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     Diare masih menjadi salah satu penyebab utama kematian balita di Indonesia. 

Survei morbiditas yang dilakukan oleh Subdit Diare, Departemen Kesehatan dari 

tahun 2000 s/d 2010 terlihat adanya kecenderungan insidensi yang meningkat dari 

tahun ketahun. Banyaknya efek samping dari penggunaan obat sintetis, 

masyarakat saat ini sebagian memilih untuk menggunakan obat obatan yang 

berasal dari tanaman obat karena dianggap lebih aman.  

     Tujuan penelitian adalah mengetahui efek antidiare ekstrak etanol daun 

sambiloto (EEDS) pada mencit. 

     Desain penelitian eksperimental laboratorik, menggunakan metode proteksi 

terhadap diare yang diinduksi Oleum ricini. Hewan coba mencit 25 ekor (n=5). 

Hewan kelompok I, II, III, IV, dan V berturut-turut diberi EEDS 400 mg/kgBB, 

800 mg/kgBB, 1600 mg/kgBB, Carboxy Metyl Cellulose 1%, dan Loperamid 0,52 

mg/kgBB. Data yang diukur adalah frekuensi defekasi, berat feses (mg), dan 

konsistensi feses. Frekuensi defekasi dan konsistensi feses menggunakan analisis 

dengan  Uji Kruskal-wallis H kemudian dilanjutkan dengan uji Mann-Witney U, 

berat feses menggunakan uji ANAVA dilanjutkan uji Tukey HSD. 

     Fekuensi defekasi kelompok I, II, dan III menunjukan pebedaan yang 

signifikan terhadap kontrol (p= 0,002). Berat feses kelompok I, dan II di 

bandingkan dengan kontrol berat (p=0,045; p= 0,13). dan kelompok III berbeda 

sangat bermakna (p=0,000). Konsistensi feses semua kelompok tidak 

menunjukkan perbedaan bermakna terhadap kontrol (p>0,05). 

     Simpulan, ekstrak etanol daun sambiloto berefek antidiare dengan menurunkan 

frekuensi defekasi dan berat feses dengan potensi setara Loperamid, tetapi tidak 

memperbaiki konsistensi feses. 

Kata kunci : antidiare, ekstrak etanol daun sambiloto, metode proteksi diare, 

Oleum ricini 
 

 

 

 

 

 

 



 

v              Universitas Kristen Maranatha 
 

 

 

ANTIDIARRHEA EFFECT OF SAMBILOTO LEAF ETANOL EXTRACT  

(Andrographis paniculata Ness.) ON Swiss Webster Mice  INDUCED BY 

Oleum ricini 

Agustina Indah G., 2015; !st Tutor  : Dr. Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes 

                                           2ndTutor : Harijadi Pramono, dr., M.Kes 

  

  

 

    Diarrhea is still one of the infant’s death problem in Indonesia. Morbidity 

survey had been done by diarrhea field health department from 2000 until 2010. 

shows increased incidents. Synthetic medicines has many side effects, thus people 

prefer herbal medicine..  

     The aim of this research was to know antidiarrhea effect of sambiloto etanol 

extract (EEDS). 

     Design was true experimental laboratory, using 25 mices (n=5) Induced by Oil 

Castor. Group I, II, III, IV, and V were given EEDS 400 mg/kgBB, 800 mg/kgBB, 

1600 mg/kgBB, Carboxy Metyl Cellulose 1%, and Loperamid 0,52 mg/kgBB. The 

data measure was defecation frequency, feces weight (mg) and consistence. The 

frequency and consistence data was analyzed by Kruskal-Wallis H test and Post 

Hock  Mann-Whitney U test, feces weight use ANAVA Post Hock  Tukey HSD test, 

feces consistence use Kruskal-Wallis test and Mann-Whitney U test, α = 0,05.  

    Result showed  significant differences of frequency defecation, between  group 

I, II, and III to the control (p= 0,002). The feces weight of group I and II 

compared with the control of feces weight (p=0,045; p= 0,13) and group III had 

highly significant (p= 0,000), Feces consistency of all the groups didn’t have 

significant difference to the control (p> 0,05) 

     The conclusion sambiloto extract etanol had an effect of low frequency 

defecation and feces weight with the same potential of Loperamid, but it didn’t 

improve the feces consistency 

Key words : antidiarrhea, etanol extract , sambiloto leaves, diarrhea protection 

method, Oleum ricini 
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